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 Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana kualitas kelekatan 
(attachment) antara ibu dan anak selama periode emas (golden age), yakni usia 0–5 
tahun, serta dampaknya terhadap perkembangan sosio-emosional anak usia dini. 
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data diperoleh melalui observasi 
naturalistik, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap beberapa pasangan ibu-
anak yang dipilih secara purposive. Hasil studi menunjukkan bahwa secure attachment 
memberikan pengaruh positif terhadap kemandirian, kemampuan mengelola emosi, dan 
inisiatif sosial anak. Sebaliknya, insecure attachment menunjukkan kecenderungan anak 
mengalami hambatan dalam pengaturan emosi dan interaksi sosial. Konteks ibu bekerja 
atau memiliki peran ganda tidak secara otomatis menyebabkan insecure attachment, 
selama terdapat kualitas interaksi yang hangat dan responsif. Studi ini memperkuat 
pentingnya peran ibu dalam menciptakan kelekatan emosional yang aman sebagai 
fondasi perkembangan anak. 
 
Kata kunci: kelekatan ibu-anak, golden age, perkembangan sosio-emosional, anak usia 
dini, pendekatan kualitatif 
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 Abstrack 
 

This study aims to explore in depth the quality of attachment between mothers and 
children during the golden age period (0–5 years) and its impact on the socio-emotional 
development of early childhood. Using a descriptive qualitative approach, data were 
collected through naturalistic observation, in-depth interviews, and documentation 
involving several mother-child pairs selected purposively. The findings indicate that 
secure attachment has a positive influence on children's independence, emotional 
regulation, and social initiative. In contrast, insecure attachment tends to be associated 
with difficulties in emotion management and social interaction. The context of working 
mothers or those with dual roles does not automatically lead to insecure attachment, as 
long as there is warm and responsive interaction. This study reinforces the importance of 
the mother's role in fostering secure emotional attachment as a foundation for healthy 
child development. 
 
Keywords: mother-child attachment, golden age, socio-emotional development, early 
childhood, qualitative approach. 
 
 

 
A. Pendahuluan 

 
Periode emas (golden age) merupakan fase kritis dalam kehidupan anak, mencakup usia 0–

5 tahun, di mana pertumbuhan otak, perkembangan emosional, dan pembentukan kepribadian 
berlangsung sangat cepat. Salah satu aspek krusial yang mempengaruhi perkembangan ini 
adalah hubungan kelekatan (attachment) antara anak dan pengasuh utama, terutama ibu. 

Teori attachment yang dikembangkan oleh Bowlby dan diperkuat oleh Ainsworth 
menyatakan bahwa hubungan emosional yang hangat, konsisten, dan responsif akan 
menghasilkan secure attachment, yang berdampak pada kemampuan anak menjalin relasi sosial 
dan mengatur emosinya. Dalam konteks modern, terutama bagi ibu yang bekerja, muncul 
tantangan baru dalam membangun kelekatan yang aman. Oleh karena itu, penelitian ini 
berusaha memahami dinamika kelekatan tersebut dan implikasinya terhadap perkembangan 
sosio-emosional anak. Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi berbagai faktor yang 
dapat mempengaruhi kelekatan aman, termasuk kualitas interaksi antara anak dan pengasuh, 
serta lingkungan sosial dan budaya di sekitar mereka. Penelitian menunjukkan bahwa pengasuh 
yang mampu memberikan perhatian penuh, kehangatan, dan responsivitas terhadap kebutuhan 
anak cenderung membangun kelekatan yang lebih kuat. Sebaliknya, pengasuh yang kurang 
responsif atau sering kali tidak konsisten dalam perilakunya dapat menyebabkan anak 
mengalami insecure attachment, yang dapat berdampak negatif pada perkembangan emosional 
dan sosial mereka.Selain itu, faktor eksternal seperti stres pekerjaan, dukungan sosial, dan 
kondisi ekonomi juga dapat mempengaruhi kemampuan pengasuh untuk membangun 
kelekatan yang aman. Ibu yang bekerja, misalnya, mungkin menghadapi kesulitan dalam 
menyediakan waktu berkualitas dengan anak mereka, yang dapat menghambat proses 
pembentukan kelekatan. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi strategi yang dapat 
membantu pengasuh, terutama ibu yang bekerja, dalam menciptakan hubungan yang 
mendukung perkembangan kelekatan aman. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
wawasan yang lebih dalam mengenai dinamika kelekatan antara anak dan pengasuh, serta 
bagaimana faktor-faktor tersebut berkontribusi pada perkembangan sosio-emosional anak. 
Dengan memahami tantangan dan peluang yang ada, diharapkan dapat ditemukan solusi yang 
efektif untuk mendukung pengasuh dalam membangun kelekatan yang aman, sehingga anak 
dapat tumbuh menjadi individu yang sehat secara emosional dan sosial. 
 
B. Metodologi 

 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus. 
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai kualitas kelekatan 
ibu-anak selama periode emas dan dampaknya terhadap perkembangan sosio-emosional anak 
usia dini. 
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Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian dilakukan di beberapa PAUD di wilayah kota Blitar. Subjek terdiri dari 3  

pasangan ibu-anak usia 3–5 tahun yang dipilih secara purposive berdasarkan variasi pola 
kelekatan (secure dan insecure). 

 
Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui: 

a. Observasi naturalistik interaksi ibu dan anak di lingkungan bermain dan beraktivitas 
rumah. 

b. Wawancara semi-terstruktur dengan ibu mengenai pengalaman pengasuhan, 
responsivitas, dan pola komunikasi. 

c. Dokumentasi berupa catatan lapangan, foto, dan rekaman video untuk mendukung 
analisis. 
 

Teknik Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan analisis tematik dengan langkah: familiarisasi data, 

pembuatan kode, pencarian tema, peninjauan tema, dan penamaan tema. Validitas data dijaga 
melalui triangulasi sumber dan teknik. 

 
 Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan fokus pada pemahaman mendalam 
terhadap pengalaman subjek. 
Subjek dan Lokasi Penelitian 

Subjek: 5 pasangan ibu-anak usia 3–5 tahun dari beberapa PAUD di wilayah kota blitar 
Teknik pemilihan: Purposive sampling berdasarkan variasi kelekatan (secure vs insecure). 

 
Studi Pustaka  
Teori Attachment 

Teori kelekatan (attachment theory) pertama kali dikembangkan oleh John Bowlby (1969), 
seorang psikiater dan psikoanalis Inggris, yang berfokus pada pentingnya hubungan emosional 
antara anak dan pengasuh utamanya dalam tahun-tahun awal kehidupan. Bowlby menekankan 
bahwa kelekatan merupakan insting biologis yang berfungsi untuk meningkatkan peluang 
bertahan hidup anak melalui pencarian kedekatan dengan figur yang memberikan rasa aman 
(secure base). Anak-anak yang memiliki kelekatan aman dengan pengasuh utamanya cenderung 
memiliki dasar emosional yang kuat untuk mengeksplorasi lingkungan mereka.Karya Bowlby 
kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Mary Ainsworth (1978) melalui eksperimen Strange 
Situation, yang mengamati reaksi anak-anak terhadap kehadiran, ketidakhadiran, dan 
kembalinya pengasuh mereka. Dari hasil pengamatan tersebut, Ainsworth mengklasifikasikan 
pola kelekatan menjadi empat kategori utama:Secure Attachment 
Anak merasa aman ketika bersama pengasuh, menunjukkan distress saat pengasuh pergi, dan 
dengan cepat merasa tenang saat pengasuh kembali. Pola ini terbentuk dari responsivitas dan 
kepekaan pengasuh terhadap kebutuhan anak secara konsisten.Insecure-Avoidant Attachment 
Anak menunjukkan sedikit atau tidak ada distress ketika pengasuh pergi dan menghindari 
kontak saat pengasuh kembali. Hal ini sering kali disebabkan oleh pengasuh yang kurang 
responsif atau cenderung menolak kebutuhan emosional anak.Insecure-Ambivalent (Resistant) 
Attachment 
Anak sangat cemas ketika pengasuh pergi dan sulit untuk ditenangkan saat pengasuh kembali. 
Mereka sering menunjukkan ambivalensi—ingin dekat tetapi juga marah atau tidak puas. Ini 
berkaitan dengan respons pengasuh yang inkonsisten atau tidak dapat diprediksi.Disorganized 
Attachment Anak menunjukkan perilaku yang kontradiktif, membingungkan, atau tidak 
terorganisasi dalam menghadapi kepergian dan kembalinya pengasuh. Tipe ini sering dikaitkan 
dengan pengalaman trauma, pengasuhan yang penuh ketakutan, atau kekerasan. 

Berbagai penelitian lintas budaya dan longitudinal telah mendukung signifikansi teori ini 
dalam memprediksi berbagai aspek perkembangan psikososial anak, termasuk kepercayaan 
diri, kemampuan mengelola emosi, serta kualitas hubungan interpersonal pada masa kanak-
kanak hingga dewasa awal (Sroufe et al., 2005; Bretherton, 1992). 
 
Perkembangan Sosio-Emosional Anak Usia Dini 

Perkembangan sosio-emosional pada anak usia dini merupakan aspek fundamental yang 
mencakup kemampuan mengenal, memahami, dan mengelola emosi diri sendiri serta 
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kemampuan membangun hubungan sosial yang sehat dengan orang lain (Denham, 2006). Pada 
masa ini, anak mulai belajar mengidentifikasi perasaan, mengatur ekspresi emosional, dan 
mengembangkan keterampilan sosial seperti empati, kerjasama, serta penyelesaian konflik 
(Thompson, 2014). 

Kualitas kelekatan yang terbentuk antara anak dan pengasuh utama, khususnya ibu, 
memiliki peranan sentral dalam membentuk perkembangan sosio-emosional tersebut. Anak 
yang memiliki secure attachment biasanya menunjukkan regulasi emosi yang lebih baik, yakni 
kemampuan untuk menenangkan diri saat menghadapi stres atau frustrasi (Cassidy, 1994). 
Secure attachment juga berkontribusi pada tumbuhnya rasa percaya diri dan empati, yang 
merupakan dasar keterampilan sosial yang positif (Sroufe, 2005). 

Sebaliknya, anak dengan pola insecure attachment cenderung mengalami kesulitan dalam 
pengelolaan emosi, yang dapat berujung pada perilaku agresif, menarik diri, atau kesulitan 
membangun hubungan interpersonal (Cassidy & Shaver, 2016). Penelitian longitudinal 
menunjukkan bahwa pola attachment yang tidak aman berisiko meningkatkan masalah 
emosional dan sosial hingga masa dewasa (Fearon et al., 2010). 

Penelitian terkini mengonfirmasi dan memperluas temuan ini, misalnya studi oleh Smith et 
al. (2021) menunjukkan hubungan kuat antara kualitas attachment dan kemampuan regulasi 
emosional anak di usia pra-sekolah, dengan secure attachment memprediksi adaptasi sosial 
yang lebih baik. Selain itu, Lee dan Kim (2023) menegaskan bahwa intervensi berbasis keluarga 
yang memperkuat kelekatan aman berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kemampuan 
empati dan kontrol diri pada anak usia 3–5 tahun. Penelitian oleh Garcia et al. (2020) juga 
menyoroti pentingnya lingkungan sosial yang suportif di luar keluarga sebagai faktor 
pendukung perkembangan sosio-emosional anak,oleh karena itu, intervensi dini yang 
mendukung pembentukan kelekatan aman sangat penting untuk memaksimalkan 
perkembangan sosio-emosional anak, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap 
keberhasilan anak dalam pendidikan dan kehidupan sosial (National Research Council & 
Institute of Medicine, 2000). 
 
C. Hasil dan Pembahasan 

 
Hasil penelitian menguatkan temuan teori attachment Bowlby (1969) dan Ainsworth 

(1978) bahwa kelekatan aman (secure attachment) berperan penting dalam pembentukan 
kemampuan regulasi emosi dan keterampilan sosial pada anak usia dini. Anak dengan secure 
attachment cenderung lebih percaya diri dan mampu mengelola frustrasi dengan baik, yang 
mendukung perkembangan sosio-emosional yang sehat (Cassidy, 1994; Sroufe, 2005). Hasil 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa anak-anak dengan kelekatan aman memiliki 
kecenderungan untuk membangun hubungan interpersonal yang lebih positif dan stabil di masa 
depan. Mereka lebih mampu berkomunikasi secara efektif, menunjukkan empati, dan mengatasi 
konflik dengan cara yang konstruktif. Selain itu, kelekatan aman berkontribusi pada 
pengembangan keterampilan kognitif, karena anak-anak merasa lebih aman untuk menjelajahi 
lingkungan mereka dan mencoba hal-hal baru.Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa 
interaksi positif antara pengasuh dan anak, seperti responsif terhadap kebutuhan emosional 
anak, dapat memperkuat kelekatan aman. Hal ini menekankan pentingnya peran orang tua dan 
pengasuh dalam menciptakan lingkungan yang mendukung bagi perkembangan anak. Dengan 
demikian, intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan kelekatan aman dapat memiliki 
dampak jangka panjang yang signifikan terhadap kesejahteraan emosional dan sosial anak. Oleh 
karena itu, penting bagi para pendidik dan profesional di bidang kesehatan mental untuk 
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip kelekatan dalam praktik mereka, guna mendukung 
perkembangan anak yang optimal.Dalam konteks ibu bekerja atau berperan ganda, penelitian 
ini menemukan bahwa kualitas kelekatan tidak otomatis menurun jika interaksi antara ibu dan 
anak tetap hangat dan responsif, sesuai dengan temuan Lee & Kim (2023) yang menegaskan 
bahwa intervensi berbasis keluarga dapat meningkatkan kualitas kelekatan dan perkembangan 
sosial emosional anak.Sebaliknya, pola insecure attachment berkorelasi dengan kesulitan dalam 
pengaturan emosi dan interaksi sosial yang kurang optimal. Ini sejalan dengan meta-analisis 
Fearon et al. (2010) yang mengaitkan insecure attachment dengan risiko peningkatan masalah 
perilaku.Penelitian ini juga menyoroti pentingnya dukungan lingkungan sosial di luar keluarga 
sebagai faktor pendukung perkembangan sosio-emosional, seperti yang diungkap oleh Garcia et 
al. (2020). Lingkungan PAUD dan interaksi dengan teman sebaya merupakan arena penting bagi 
anak untuk mengasah keterampilan sosial.Secara praktis, hasil ini menegaskan perlunya 
program pendampingan dan edukasi bagi orang tua, terutama ibu, agar dapat membangun 
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kelekatan yang aman, meskipun memiliki tuntutan pekerjaan. Ini juga menjadi dasar 
rekomendasi bagi pengelola PAUD untuk menyediakan lingkungan yang suportif. 

 
1. Secure Attachment 

Responden 1. A, usia 4 tahun. Perempuan . anak pertama, kedua orang tua bekerja, A 
didampingi pengasuhnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak dengan kelekatan aman 
(secure attachment) cenderung memiliki beberapa karakteristik positif yang mendukung 
perkembangan sosio-emosional mereka. Salah satu contohnya adalah anak bernama A, yang 
berusia 4 tahun, merupakan anak pertama dari keluarga yang kedua orang tuanya bekerja. 
Dalam konteks ini, A memiliki pembantu yang menunggui dan mendampingi aktivitas sehari-
harinya Inisiatif  sosial menunjukkan  tinggi, karakter  A sedikit pemalu dan sangat berhati-hati, 
ia menunjukkan jiwa sosial yang tinggi. Hal ini terlihat dari kemampuannya untuk berinteraksi 
dengan teman-teman sebaya di lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). A cenderung 
ingin terlibat dalam permainan kelompok, meskipun ia membutuhkan waktu untuk beradaptasi 
sebelum merasa nyaman.  
 Contoh Percakapan 

• Teman: "A, mau main bersama kami?" 
• A: "Hmm, saya mau, tapi saya belum tahu cara mainnya. Bisa ajarin saya?" 
• A Mudah Beradaptasi di Lingkungan PAUD: A menunjukkan kemampuan untuk 

beradaptasi dengan lingkungan baru, meskipun sebagai anak tunggal dari keluarga 
berada, ia mungkin merasa sedikit canggung pada awalnya. Dengan dukungan dari 
pembantu dan pengasuh di PAUD, A perlahan-lahan mulai merasa lebih nyaman dan 
mampu menjalin hubungan dengan teman-teman barunya. 

  Contoh Percakapan:  
• Mama A: "A, bagaimana hari ini di PAUD? Apakah kamu sudah berteman?" 
• A: "Iya, saya sudah kenal beberapa teman. Mereka baik, tapi saya masih malu." 
•  A Mampu Mengelola Frustrasi: Dalam situasi yang menantang, seperti saat bermain 

dengan anak lain atau menghadapi situasi baru, A menunjukkan kemampuan untuk 
mengelola frustrasi dengan baik. Ia dapat mengekspresikan perasaannya dan mencari 
solusi ketika menghadapi kesulitan, yang merupakan indikator penting dari 
kemampuan regulasi emosi yang baik. 

  Contoh Percakapan:  
• Teman: "A, kenapa kamu tidak mau bermain lagi sekarang ?" 
• A: "Saya  kesal karena tidak bisa menang. Tapi saya akan main lagi nanti 

 
Implikasi  

Pengalaman A menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan yang dihadapi oleh anak-anak 
dengan latar belakang keluarga yang sibuk, kelekatan aman yang dibangun melalui interaksi 
positif dengan pengasuh dan lingkungan dapat membantu anak mengembangkan keterampilan 
sosial dan emosional yang penting. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pengasuh untuk 
memberikan dukungan yang konsisten dan responsif, sehingga anak-anak seperti A dapat 
tumbuh dengan kepercayaan diri dan kemampuan untuk beradaptasi dalam berbagai situasi 
sosial.Dengan memahami dinamika kelekatan ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang 
lebih efektif untuk mendukung perkembangan anak-anak, terutama dalam konteks keluarga 
modern yang sering kali menghadapi tantangan dalam menciptakan waktu berkualitas bersama 
anak. Kelekatan ini terbentuk ketika pengasuh, terutama ibu, secara konsisten hangat dan 
responsif terhadap kebutuhan anak. Anak-anak dengan kelekatan aman cenderung memiliki 
regulasi emosi yang lebih baik, kepercayaan diri yang lebih tinggi, dan lebih mandiri. Mereka 
juga menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memulai interaksi sosial dan membangun 
hubungan positif. Sebagai contoh, studi ini menyoroti seorang anak berusia 4 tahun bernama A, 
yang orang tuanya bekerja. Meskipun orang tuanya sibuk, A menunjukkan inisiatif sosial yang 
tinggi serta kemampuan untuk beradaptasi dan mengelola frustrasi, yang terkait dengan 
kelekatan amannya. 
 
2. Insecure Attachment 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak dengan kelekatan tidak aman (insecure 
attachment) cenderung mengalami beberapa tantangan dalam perkembangan sosio-emosional 
mereka. Salah satu contohnya adalah anak bernama B, yang berusia 4 tahun. B merupakan anak 
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dari orang tua yang bekerja, di mana ia lebih banyak diasuh oleh neneknya karena ayahnya 
bekerja di luar kota.  
Karakteristik Anak B: 

• Ketergantungan Berlebihan: B menunjukkan ketergantungan yang tinggi terhadap 
neneknya. Ia sering kali merasa cemas ketika neneknya tidak ada di dekatnya, dan 
cenderung mencari perhatian secara berlebihan. Hal ini dapat menghambat 
kemampuannya untuk menjelajahi lingkungan dan berinteraksi dengan anak-anak lain. 

  Contoh Percakapan:  
• Nenek: "B, saya akan pergi ke dapur sebentar. Apakah kamu bisa bermain sendiri?" 
• B: "Tidak,! Saya mau ikut! Saya takut sendirian." 
• Sulit Berinteraksi Sosial: B mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan teman-

teman sebaya. Ia sering kali tampak canggung dan tidak tahu bagaimana cara memulai 
percakapan atau bermain bersama anak lain. Ketidakpastian ini membuatnya merasa 
terasing dalam situasi sosial. 

  Contoh Percakapan:  
• Teman: "B, mau main bola bersama kami?" 
•  B: "Saya tidak tahu cara mainnya. Saya tidak mau main." 
• Menarik Diri atau Tantrum Berulang: Dalam situasi yang menantang atau ketika merasa 

tidak nyaman, B cenderung menarik diri dari interaksi sosial atau bahkan mengalami 
tantrum. Ia mungkin menangis atau marah ketika situasi tidak sesuai dengan 
harapannya, yang menunjukkan kesulitan dalam mengelola emosinya. 

  Contoh Percakapan:  
• Teman: "B, ayo kita bermain di luar!" 
•  B: "Tidak!  tidak mau! Saya mau di sini!" (kemudian mulai menangis) 

 
 Implikasi 

Pengalaman B menunjukkan bahwa kelekatan tidak aman dapat berdampak negatif pada 
kemampuan anak untuk berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Ketergantungan berlebihan 
dan kesulitan dalam berinteraksi dapat menghambat perkembangan keterampilan sosial dan 
emosional yang penting. Oleh karena itu, penting bagi nenek dan pengasuh lainnya untuk 
memberikan dukungan yang lebih responsif dan konsisten, serta menciptakan lingkungan yang 
aman dan mendukung bagi B. Kelekatan ini bisa terjadi ketika respons pengasuh tidak konsisten 
atau kurang responsif. Anak-anak dengan kelekatan tidak aman mungkin kesulitan dalam 
mengelola emosi dan interaksi sosial. Dokumen ini memberikan contoh seorang anak berusia 4 
tahun bernama B, yang sebagian besar diasuh oleh neneknya karena orang tuanya bekerja. B 
menunjukkan ketergantungan yang berlebihan, sulit berinteraksi dengan teman sebaya, dan 
cenderung menarik diri atau tantrum saat menghadapi tantanga 

Dengan memahami tantangan yang dihadapi oleh anak-anak dengan kelekatan tidak aman, 
diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih efektif untuk membantu mereka 
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang diperlukan untuk berfungsi dengan 
baik dalam masyarakat. Intervensi yang tepat dapat membantu anak-anak seperti B untuk 
merasa lebih aman dan percaya diri dalam berinteraksi dengan orang lain. 

 
3. Peran Lingkungan dan Pengasuh Alternatif 

Attachment aman tetap dapat dibangun meskipun ibu bekerja, asalkan komunikasi, 
perhatian, dan waktu berkualitas dijaga.  

Kelekatan aman (secure attachment) dapat tetap dibangun meskipun ibu bekerja, asalkan 
komunikasi, perhatian, dan waktu berkualitas dijaga. Lingkungan yang mendukung dan 
pengasuh alternatif yang responsif dapat berperan penting dalam menciptakan kelekatan yang 
sehat pada anak. Salah satu contohnya adalah anak bernama C, yang berusia 5 tahun. C adalah 
anak dari seorang ibu tunggal dan memiliki seorang kakak yang sangat perhatian. Meskipun 
ayahnya telah meninggal, C tetap menunjukkan sikap yang positif dan adaptif. 
Karakteristik Anak C: 

• Dukungan Keluarga yang Kuat: C tumbuh dalam lingkungan keluarga yang saling 
mendukung. Ibu dan kakaknya selalu berusaha untuk memberikan perhatian dan kasih 
sayang yang cukup. Mereka sering menghabiskan waktu bersama, melakukan aktivitas 
yang menyenangkan, dan berbagi cerita, yang membantu C merasa aman dan dicintai. 

  Contoh Percakapan:  
• Ibu: "C, hari ini kita akan membuat kue bersama. Apa kamu mau membantu?" 
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•  C: "Iya, Bu! Saya mau! Kakak juga bisa bantu, kan?" 
• Kemampuan Beradaptasi: Meskipun menghadapi kehilangan, C menunjukkan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan baik. Ia mampu menjalin hubungan yang positif 
dengan teman-teman sebaya di sekolah dan menunjukkan rasa empati terhadap orang 
lain. C sering kali membantu teman-temannya yang sedang kesulitan, yang 
menunjukkan perkembangan sosial yang baik. 

  Contoh Percakapan:  
• Teman: "C, saya tidak bisa mengerjakan ini." 
• C: "Ayo kita kerjakan. Saya bisa bantu!" 
• Sikap Positif dan Optimis: C memiliki sikap yang positif dan optimis terhadap 

kehidupan. Ia tidak membiarkan kehilangan ayahnya menghalangi kebahagiaannya. C 
sering kali tersenyum dan menunjukkan semangat dalam setiap aktivitas yang 
dilakukannya, baik di rumah maupun di sekolah. 

  Contoh Percakapan:  
• Kakak: "C, bagaimana harimu di sekolah?" 
• C: "Senang sekali! Saya belajar banyak hal baru dan bermain dengan teman-teman!" 

 
 Implikasi 

Pengalaman C menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan yang dihadapi, seperti 
kehilangan orang tua, kelekatan aman tetap dapat dibangun melalui dukungan keluarga yang 
kuat dan komunikasi yang baik. Ibu dan kakak C berperan penting dalam menciptakan 
lingkungan yang aman dan mendukung, yang memungkinkan C untuk tumbuh dengan 
kepercayaan diri dan kemampuan untuk berinteraksi dengan baik di lingkungan sosialnya. 
Studi ini membahas kualitas  
kelekatan ibu-anak selama masa golden age (usia 0-5 tahun) dan dampaknya terhadap 
perkembangan sosio-emosional anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif, dengan data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. 

Studi ini menemukan bahwa ibu yang bekerja atau memiliki peran ganda tidak secara 
otomatis menyebabkan kelekatan tidak aman, selama ada interaksi yang hangat dan responsif. 
Dokumen ini juga menekankan peran penting pengasuh alternatif dan lingkungan yang 
mendukung dalam membina kelekatan yang sehat. Contohnya adalah seorang anak berusia 5 
tahun bernama C, yang ibunya adalah orang tua tunggal. C mampu membentuk kelekatan aman 
berkat dukungan kuat dan perhatian yang responsif dari ibu dan kakaknya. Lingkungan yang 
suportif ini membantunya mengembangkan sikap positif dan keterampilan sosial yang baik. 

Oleh karena itu, penting bagi pengasuh alternatif dan anggota keluarga lainnya untuk 
memberikan perhatian yang konsisten dan responsif, serta menciptakan waktu berkualitas 
bersama anak. Dengan cara ini, anak-anak seperti C dapat mengembangkan kelekatan yang 
aman dan keterampilan sosial yang diperlukan untuk menghadapi tantangan hidup dengan 
sikap positif. 

Temuan  diatas menunjukkan bahwa secure attachment merupakan faktor protektif bagi 
perkembangan sosial dan emosional anak. Pola komunikasi terbuka, konsistensi emosional, dan 
kehadiran emosional ibu sangat menentukan. Sebaliknya, insecure attachment terjadi ketika 
respons ibu tidak konsisten atau minim kehadiran emosional. 

Penelitian ini mendukung teori Bowlby, serta memperluas konteksnya ke dalam realitas 
ibu bekerja. Meski waktu fisik bersama anak terbatas, kelekatan aman tetap dapat dicapai 
dengan strategi pengasuhan yang tepat. 
 
D. Kesimpulan  
 

Kelekatan ibu-anak selama masa golden age sangat menentukan arah perkembangan sosial 
dan emosional anak. Secure attachment berkontribusi positif terhadap kemampuan 
beradaptasi, pengaturan emosi, dan interaksi sosial anak usia dini. 

 
 Rekomendasi 

a. Untuk orang tua: Bangun komunikasi terbuka, waktu berkualitas, dan empati dalam 
pengasuhan. 

b. Untuk guru PAUD: Kenali pola attachment anak dan bekerja sama dengan orang tua. 
c. Untuk peneliti lanjutan: Telusuri peran ayah dan pengasuh lain dalam sistem kelekatan 

anak. 
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